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KEJADIAN KARIES GIGI PADA PENYANDANG DOWN SYNDROME

Fitria Andrina Vela

ABSTRAK

Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak
terjadi di dunia. Anak-anak, ibu hamil, dan orang berkebutuhan khusus menjadi
kelompok yang berisiko tinggi mengalami karies gigi. Down syndrome
merupakan kelompok berkebutuhan khusus dengan prevalensi yang cukup tinggi.
Down syndrome adalah kelainan genetik yang disebabkan oleh adanya replikasi
kromosom 21. Kelainan ini menyebebkan munculnya gangguan pada
perkembangan motorik, fisik, dan perilaku individu yang terkena. Tujuan
penulisan ini adalah untuk mengetahui kejadian karies gigi pada penyandang
down syndrome. Studi dilakukan dengan penelusuran berbagai jurnal dan buku
mengenai kejadian karies gigi pada penyandang down syndrome. Prevalensi karies
gigi pada penyandang down syndrome ditemukan lebih rendah daripada populasi
normal. Temuan ini didukung oleh kapasitas buffer yang lebih tinggi, pH saliva
yang lebih tinggi, anomali gigi berupa mikrodontia dan diastema, serta delayed
eruption. Kapasitas buffer saliva berperan dalam meningkatkan pH saliva apabila
terjadi suasana asam di rongga mulut. Peningkatan pH saliva akan membantu
proses remineralisasi pada permukaan email dan dentin serta menghambat
pembentukan asam oleh mikroorganisme. Keadaan gigi berupa mikrodontia dan
diastema membuat prevalensi karies interproksimal menjadi lebih rendah, serta
adanya delayed eruption menyebabkan gigi mendapatkan paparan faktor
kariogenik dengan durasi yang lebih singkat daripada populasi normal.

Kata kunci: karies gigi, down syndrome, saliva
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DENTAL CARIES EXPERIENCE IN PEOPLE WITH DOWN SYNDROME

Fitria Andrina Vela

ABSTRACT

Dental caries is the most common dental and oral health problem in the world.
Children, pregnant women, and people with special needs are groups at high risk
for caries. Down syndrome is a group with special needs with a fairly high
prevalence. Down syndrome is a genetic disorder caused by the replication of
chromosome 21. This disorder causes disturbances in the motor, physical, and
behavioral development of the affected individual. The purpose of this paper is to
determine the incidence of dental caries in people with Down syndrome. The
study was conducted by searching various journals and books regarding the
incidence of dental caries in people with Down syndrome. The prevalence of
dental caries in people with Down syndrome was found to be lower than the
normal population. This finding is supported by higher buffering capacity, higher
salivary pH, anomalies in the form of microdontia and diastema, and delayed
eruption. The buffering capacity of saliva plays a role in increasing the pH of
saliva in the event of an acidic atmosphere in the oral cavity. An increase in
salivary pH will help the remineralization process on the enamel and dentin
surfaces and activate acid formation by microorganisms. The condition of the
teeth in the form of microdontia and diastema made the prevalence of
interproximal caries lower, and the delayed eruption caused the teeth to get
exposure to cariogenic factors with a shorter duration than the normal population.

Keywords: dental caries, down syndrome, saliva
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